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ABSTRAK 
 

Abdul Qadir Jailani, (2020): Analisa Motivasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Tambang. 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang. Jenis penilitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Pendekatan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian ini akan dilakukan setelah seminar 

proposal dan tempat penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Tambang. Subjek dari penelitian ini adalah siswa dan guru di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Tambang. Dari hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh 

kesimpulan 1) Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Tambang dikategorikan tinggi, yaitu dengan 

diperolehnya hasil dari jawaban „ya‟ sebesar 73,33%. Nilai persentase ini sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan yaitu berada pada rentang 70% - 79% 

dikategorikan tinggi. 2) Guru mata pelajaran pendidikan ekonomi sudah 

memberikan banyak upaya untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam 

pembelajaran dengan menumbuhkan hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam 

belajar, menumbuhkan ketertarikan siswa untuk belajar, harapan dan cita-cita 

masa depan, penghargaan dalam belajar baik verbal maupun nonverbal kepada 

siswa, kegiatan yang menarik dalam belajar, dan menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk belajar dengan baik, memberikan penghargaan. 

 
Kata Kunci: Motivasi Belajar 
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ABSTRACT 
 

Abdul Qadir Jailani, (2020): The Analysis of Student Learning Motivation 

on Economics Subject at State Senior High 

School 1 Tambang 

 

This research aimed at analyzing student learning motivation on Economics 

subject at State Senior High School 1 Tambang.  It was a qualitative descriptive 

research.  The subjects of this research were the students and teachers.  The object 

was the analysis of student learning motivation on Economics subject at State 

Senior High School 1 Tambang.  The key informants were Economics subject 

teachers, and the additional informants were the eleventh-grade students.  The 

techniques of collecting the data were observation, interview, and documentation.  

The techniques of analyzing the data were reducing the data, presenting the data, 

and concluding.  The research findings showed that student learning motivation 

on Economics subject at State Senior High School 1 Tambang met the 

requirements; students met the criteria; Economics subject teachers made many 

efforts such as: fostering the desire to succeed in the learning, fostering student 

interest in learning, hopes, future goals, and appreciation in learning verbally or 

nonverbally for students; developing interesting learning activities; developing a 

conducive environment to learn well; and appreciating. 

 

Keywords: Analysis, Learning Motivation 
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 ملخّص
 

(: تحليل لدافع تعلم التلاميذ في مادة الاقتصاد في المدرسة ٠٢٠٢عبد القادر جيلاني، )
 تمبنج  ١الثانوية الحكومية 

 
لدافع تعلم التلاميذ في مادة الاقتصاد في المدرسة الثانوية ىذا البحث يهدف إلى تحليل  
تدبنج. ونوع ىذا البحث ىو بحث وصفي كيفي. وأفراده تلاميذ ومدرس في المدرسة  ١الحكومية 

تدبنج. وموضوعو تحليل لدافع تعلم التلاميذ في مادة الاقتصاد في المدرسة الثانوية  ١الثانوية الحكومية 
ومخبره الأساسي ىو مدرس مادة الاقتصاد ومخبره الثانوي ىو تلاميذ الفصل تدبنج.  ١الحكومية 

تدبنج. وأسلوب جمع البيانات ىو الملاحظة والمقابلة  ١الحادي عشر في المدرسة الثانوية الحكومية 
والتوثيق. وأسلوب تحليلها يتم من خلال تخفيض البيانات وعرضها والاستنتاج منها. وإجمالا إن 

 ١ث تدل على أن دافع تعلم التلاميذ في مادة الاقتصاد في المدرسة الثانوية الحكومية نتيجة البح
تدبنج لقد وصل إلى المستوى الكافي، وذلك من أن التلاميذ لقد حصلوا على المقياس المعين والمدرس 

م في لقد قام بالمحاولات ومنها إنماء رغبات التلاميذ في الحصول على نجاح التعلم، وإنماء رغباته
التعلم، وإنماء أمانيهم، وقام بتقديرىم إما قوليا أو غير قولي، وأحضر الأنشطة الجذابة في عملية 

 التعلم، وجعل البيئة المريحة للتعلم، وقام بالثناء.
 .تحليل، دافع التعلمالكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Thursan Hakim motivasi belajar siswa adalah suatu dorongan 

kehendak yang menyebabkan seorang melakukan suatu perbuatan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Dalam belajar, tingkat ketekunan siswa sangat 

ditentukan oleh adanya motif dan kuat lemahnya motivasi belajar yang 

ditimbulkan motif tersebut.
1
 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

berarti dorongan berupa keinginan dalam belajar. Motivasi belajar juga dapat 

dilihat dari ketekunan siswa. Dengan adanya keinginan dan ketekunan maka 

seorang siswa dapat dikatakan memiliki motivasi belajar. 

Motivasi belajar siswa adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong 

tingkah laku yang menuntut atau mendorong seseorang untuk memenuhi 

kebutuhan. Pada titik ini, motivasi menjadi daya penggerak perilaku (the 

energizer) sekaligus menjadi penentu (determinan) perilaku. Motivasi juga 

dapat dikatakan sebagai suatu konstruk teoretis mengenai terjadinya perilaku 

meliputi pengaturan (regulasi), pengarah (directive), dan tujuan (insentif 

global) dari perilaku.
2
 

  

                                                           
1 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif. Jakarta: Puspa Swara, 2005, h. 26. 
2 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam,Jakarta: 

Kencana, 2008, h. 183. 

1 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

siswa pada hakikatnya adalah penggerak perilaku untuk belajar. Selain itu 

motivasi belajar juga menjadi penentu perilaku belajar. Dengan adanya daya 

penggerak tersebut siswa memiliki perilaku mengatur, mengarahkan dan 

mencapai tujuan untuk belajar. 

Sebagaimana kedua pendapat di atas, diketahui bahwa motivasi belajar 

menjadi dorongan siswa untuk belajar. Sekaligus juga menjadi penggerak 

perilaku untuk belajar. Apabila siswa termotivasi maka siswa akan belajar 

dengan segenap tenaga dan fikirannya semaksimal mungkin untuk 

mengarahkan dan mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan yang dapat 

dilihat salah satunya melalui ketekunan dalam belajar siswa. 

Untuk mengukur motivasi belajar siswa maka diperlukan indikator-

indikator yang menjelaskan motivasi dalam belajar. Dengan indikator tersebut 

maka motivasi belajar dapat diketahui. Menurut Handoko, untuk mengetahui 

kekuatan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Kuatnya kemauan untuk berbuat. 

2. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar. 

3. Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain. 

4. Ketekunan dalam mengerjakan tugas.
3
 

                                                           
3Suratno. Pengaruh Motivasi, Suasana Lingkungan  Dan Sarana Prasarana Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus Pada SMA Khusus Putri SMA Islam 

Diponegoro Surakarta). Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol 25, No.2, Desember 2015, ISSN: 

1412-3835 
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Penelitian tentang motivasi dalam proses belajar mengajar sudah pernah 

dilakukan. Salah satunya adalah pada penelitian Suratno pada tahun 2015. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara 

variabel motivasi belajar, suasana lingkungan belajar dan sarana prasarana 

belajar terhadap prestasi belajar. Selain itu penelitian dengan judul 

“Hubungan antara motivasi belajar dengan minat belajar siswa kelas IV SDN 

Poris Gaga 05 Kota Tangerang” oleh Amni Fauziah, Asih Rosnaningsih dan 

Samsul Azhar pada tahun 2017.  Hasil penelitian Amni Fauziah 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi 

belajar dengan minat belajar siswa kelas IV SDN Poris gaga 05 Kota 

Tangerang dengan tingkat hubungan sangat kuat. Besarnya hubungan antara 

motivasi belajar dengan minat belajar sebesar 79,1%.
4
 

Kedua penelitian di atas sama-sama menjelaskan tentang motivasi belajar 

siswa dalam kaitannya dengan kegiatan pembelajaran di sekolah. Kedua 

penelitian juga menyimpulkan bahwa motivasi memiliki hubungan dan 

pengaruh yang kuat terhadap proses pembelajaran. Pentingnya penelitian di 

atas menjadi salah satu referensi pentingnya dilakukannya penelitian ini yang 

sama-sama meneliti tentang motivasi. 

Berdasarkan hasil observasi penulis di Sekolah Menengah AtasNegeri 1 

Tambang, penulis menemukan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaranekonomi masih rendah. Rendahnya motivasi belajar pada mata 

                                                           
4 Amni Fauziah, Asih Rosnaningsih dan Samsul Azhar. Hubungan antara motivasi 

belajar dengan minat belajar siswa kelas IV SDN Poris Gaga 05 Kota Tangerang. JURNAL 

JPSD Vol. 4 No. 1 Tahun 2017 ISSN 2356-3869 (Print), 2614-0136  
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pelajaran ekonomi tersebut ditandai dengan adanya gejala-gejala sebagai 

berikut: 

1. Masih ada siswa yang acuh tak acuh pada mata pelajaran ekonomi. 

2. Masih ada siswa yang tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

Ekonomi  

3. Masih ada siswa yang tidak mendapatkan pujian dari guru atas hasil 

belajarnya 

4. Masih ada siswa yang tidak memberikan ide atau pendapatnya ketika 

pelajaran Ekonomi berlangsung 

5. Masih ada siswa yang ribut di kelas pada saat belajar Ekonomi 

Berdasarkan gejala-gejala di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitianilmiah dengan judul“Analisa Motivasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Penulis menegaskan istilah yang terkandung dalam judul agar tidak 

terjadi kesalah pahaman dalam mengartikan judul penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Pengertian Motivasi 

Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang 

untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik 

dalam memenuhi kebutuhannya.
5
 Motivasi adalah suatu tenaga atau faktor 

                                                           
5 Hamzah B Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya. Jakarta: Bumi Aksara, 2008, h. 

23 
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yang terdapat dalam diri manusia, yang menimbulkan, mengarahkan, dan 

mengorganisasikan tingkah lakunya.
6
 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

adalah dorongan atau faktor yang dapat menimbulkan dan mengarahkan 

seseorang untuk mengorganisasikan tingkah lakunya. 

2. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
7
 Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri 

seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku.
8
 

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam 

wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan beraksi yang relatif 

permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan 

lingkungan dan dunia nyata. Melalui proses belajar seseorang akan 

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang lebih baik. 

3. Pengertian Siswa 

                                                           
6Martin Handoko, Motivasi Daya Penggerak Tingkah Laku. Yogyakarta: Kanisius,2002, 

h.9 
7Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta, 

2003, h. 2 
8 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Kencana, 2009, h. 112 
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Siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, 

dan jenis pendidikan tertentu.
9
 

Menurut Prof. Dr. Shafique Ali Khan, siswa adalah orang yang 

datang ke suatu lembaga untuk memperoleh atau mempelajari beberapa 

tipe pendidikan. Seorang pelajar adalah orang yang mempelajari ilmu 

pengetahuan berapa pun usianya, dari mana pun, siapa pun, dalam bentuk 

apa pun, dengan biaya apa pun untuk meningkatkan intelek dan moralnya 

dalam rangka mengembangkan dan membersihkan jiwanya dan mengikuti 

jalan kebaikan.
10

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 

adalah orang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai 

dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan berkembang 

dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang 

diberikan oleh pendidiknya. 

4. Pengertian Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi belajar siswa adalah dorongan internal dan eksternal pada 

siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 

laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur-unsur yang 

mendukung.
11

 

                                                           
9Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

&Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sitem Pendidikan Nasional. 
10Shafique Ali Khan, Filsafat Pendidikan Al-Ghazali. Bandung: Pustaka Setia, 2005, h. 

62 
11Hamzah B. Uno,Op.Cit, h. 23 
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Motivasi belajar siswa merupakan kekuatan mental yang berupa 

keinginan, perhatian, kemauan dan cita-cita.
12

 

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar siswa adalah dorongan yang ada dalam diri siswa untuk 

dapat belajar lebih baik yang ditandai dengan unsur-unsur pendukung 

seperti keinginan, perhatian, kemauan dan cita-cita. 

 

C. Permasalahan 

1. Fokus Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang terdapat di dalam 

penelitian ini, serta keterbatasan waktu dan biaya, maka peneliti 

memfokuskan penelitian pada “Analisa Motivasi Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Tambang”. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah diatas, adapun rumusan masalah 

yang akan diteliti adalah “Bagaimanakah motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Tambang”. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

                                                           
12Dimyati, dkk, Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta, 2015, h.108 
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Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Tambang.  

2. Manfaat Penelitian  

a. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang baik pada sekolah dalam rangka mengetahui 

motivasi dalam pembelajaran. 

b. Bagi guru, sebagai acuan untuk mengetahui adanya motivasi dalam 

pembelajaran. 

c. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat menambah informasi 

bagi penulis lain yang sejenis sebagai bahan kajian dan referensi. 

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan, 

keterampilan dan kecakapan penulis dalam membuat karya ilmiah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Motivasi 

Menurut Sudarwan dalam Jurnal Siti Suprihatin, motivasi 

diartikan sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan,semangat, tekanan 

atau mekanisme psikologis yang mendorong seseorang atau 

sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa 

yang dikehendakinya.
13

 

Menurut Keller dalam buku Made Wena, bahwa motivasi sebagai 

intensitas dan arah suatu perilaku serta berkaitan dengan pilihan yang 

dibuat seseorang untuk mengerjakan atau menghindari suatu tugas serta 

menunjukkan tingkat usaha yang dilakukannya.
14

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

adalah dorongan yang terdapat dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar, menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 

mengajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga 

tujuan yang dikehendaki oleh siswa dapat tercapai. 

 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

Shalahudin menyebutkan bahwa motivasi belajar seseorang 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor ekstrinsik meliputi lingkungan 

                                                           
13 Siti Suprihatin, Op.Cit, h. 74 
14 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer.Jakarta: Bumi Aksara, 

2009, h. 33 

9 
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(alam dan sosial), perhatian orang tua, kurikulum, pengajar, sarana 

prasarana, fasilitas, dan administrasi, sedang faktor yang kedua yaitu 

faktor intrinsik yang meliputi fisiologis (kondisi fisik) dan psikologi 

(sikap, bakat, minat, kecerdasan, dan kemampuan koqnitif).
15

  

Lebih jelas Purwanto menekankan bahwa faktor ekstrinsik yang 

mempengaruhi motivasi belajar dipengaruhi oleh dua hal yaitu 

lingkungan alam dan lingkungan sosial (masyarakat dan keluarga). 

Untuk menciptakan lingkungan keluarga yang dapat memotivasi dalam 

belajar secara optimal maka erat kaitannya dengan peran serta orang 

tua. Perhatian orang tua dalam memotivasi belajar anaknya merupakan 

faktor yang penting dalam suksesnya belajar.
16

 

 

3. Pengertian Belajar 

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh tingkah laku 

melalui pengalaman. Artinya, menurut pengertian ini, belajar 

merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau 

tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, 

yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan 

melainkan pengubahan kelakuan. Berarti sangat bertentangan dengan 

pengertian lama yang menerangkan bahwa belajar adalah memperoleh 

pengetahuan, bahwa belajar adalah latihan-latihan pembentukan 

kebiasaan secara otomatis dan seterusnya. Belajar adalah suatu proses 

                                                           
15 Shalahudin. Mahfudh. 2015. Pengantar Psikologi Pendidikan. Surabaya: PT Bina 

Ilmu, h. 57 
16 Ngalim Purwanto. 2015. Psikologi Pendidikan. Bandung : Rosdakarya, h. 107 
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perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. 

Berarti, tujuan belajarnya adalah merubah tingkah laku. Pengertian ini 

menitikberatkan pada interaksi antara individu dengan lingkungannya.
17

 

Slameto mendefenisikan belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya
18

. 

Dari uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 

belajar adalah bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk 

mencapai tujuan. 

4. Pengertian Motivasi Belajar Siswa 

Menurut Clayton Alderferdalam Jurnal Ghullam Hamdu dan 

Lisa Agustina, motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam 

melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai 

prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin.
19

 

Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisme 

baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat 

sesuatu.
20

Pendapat senada dikemukakan oleh Purwanto bahwa pada 

umumnya suatu motivasi atau dorongan adalah suatu pernyataan yang 

                                                           
17 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2008, h. 32 
18 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta, 

2003, h. 2 

 
19Ghullam Hamdu, Lisa Agustina. Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap 

Prestasi Belajar IPA di Sekolah Dasar (Studi Kasus terhadap Siswa Kelas IV SDN 

Tarumanagara Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya). Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 12 

No. 1, April 2011, h. 83 
20Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010, h. 134 



12 

 

 

kompleks didalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku 

terhadap suatu tujuan (good) atau perangsang (incentive). Purwanto 

juga mengatakan bahwa motivasi adalah “pendorongan” suatu usaha 

yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar 

tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai 

hasil atau tujuan tertentu.
21

 

Menurut Oemar Hamalik motivasi adalah suatu perubahan 

energi didalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya 

perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan perubahan. Perubahan 

energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa 

kegiatan fisik. Karena seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk 

mencapainya dengan segala upaya yang dapat dilakukan untuk 

dicapainya.
22

 

Menurut Mc. Donald dalam buku Sudirman, pengertian  

motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan. Dari pengertian tersebut mengandung tiga elemen 

penting: 

1) Motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 

setiap individu manusia. Perkembangan dan motivasi akan 

membawa beberapa perubahan energi didalam sistem 

“neurophysiological”yang ada pada organisme manusia. 

                                                           
21Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011, 

h. 61 
22Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011, h. 162 
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2) Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa “feeling” afeksi 

seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-

persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan 

tingkah laku manusia. 

3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Motivasi 

memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya 

karena terangsang atau terdorong oleh adanya unsur lain, dalam 

hal ini adalah tujuan yang akan menyangkut soal kebutuhan.
23

 

Berdasarkan teori di atas dapat dipahami bahwa motivasi 

belajar siswa dalah segala sesuatu yang menjadi pendorong tingkah 

laku yang menuntut atau mendorong seseorang untuk memenuhi 

suatu kebutuhan, dan sesuatu yang dijadikan motivasi itu 

merupakansuatu kebutuhanyang telah ditetapkan individu sebagai 

suatu kebutuhan atau tujuan yang nyata yang ingin dicapai. 

 

 

5. Indikator Motivasi Belajar Siswa 

Untuk mengukur motivasi belajar siswa, mengacu pada 

pandangan Anderson C.R dan Faust dalam Elida Prayetno, yaitu 

sebagai berikut : 

1) Adanya ketertarikan murid dalam belajar. 

2) Adanya perhatian murid dalam mengikuti pembelajaran. 

                                                           
23Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT Raja Gravindo 

2007, h. 74 
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3) Selalu kosentrasi penuh dalam mengikuti pembelajaran. 

4) Adanya keyakinan murid memiliki kemampuan untuk 

mengerjakan tugas yang menjadi syarat keberhasilan. 

5) Tidak pernah bosan dalam mengikuti pembelajaran. 

6) Tidak pernah menyerah dalam menghadapi permasalahan.
24

 

Motivasi yang ada pada setiap siswa dalam belajar, memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam 

waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum sesesai). 

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak 

memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 

mungkin (tidak cepat putus asa dengan prestasi yang telah 

dicapai). 

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 

4) Lebih senang bekerja mandiri. 

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu). 

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. 

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
25

 

                                                           
24 Elida Prayetno, Motivasi dalam Belajar. Jakarta: Depdikbud, 1989, h. 10 

25Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011, h. 38-39 
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Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti diatas, berarti 

orang itu selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri 

tersebut akan sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. 

Menurut Hamzah B. Uno, hakikat motivasi adalah dorongan 

internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 

beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal ini mempunyai 

peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. 

Indikator motivasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil, 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan, 

d. Adanya penghargaan dalam belajar, 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
26

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat penulis simpulkan bahwa 

terdapat banyak indikator dari motivasi belajar siswa.Salah satunya 

adalah adanya ketertarikan murid dalam belajar. 

6. Jenis-jenis Motivasi Belajar 

Adapun beberapa jenis motivasi dalam belajar yaitu: 

                                                           
26Hamzah B Uno, Op. Cit,  h.23 
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1) Motivasi Intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirancang dari luar. Karena dalam setiap 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
27

 

2) Motivasi Ekstrinsik, adalah kebalikan dari motivasi intrinsik, 

yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 

perangsang dari luar.
28

 

Di dalam  kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik 

intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi siswa 

dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan 

memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono, motivasi belajar dibedakan 

menjadi 2 jenis, sebagai berikut: 

1) Motivasi Primer 

Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada motif-

motif dasar, motif dasar tersebut berasal dari segi biologis atau 

jasmani manusia. 

 

2) Motivasi Sekunder 

Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari, motif ini dikaitkan 

dengan motif social, sikap dan emosi dalam belajar terkait komponen 

penting seperti afektif, kognitif dan kurasif, sehingga motivasi sekunder 

                                                           
27Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta, 2002, h. 

149 
28Ibid, h. 151 
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dan primer sangat penting dikaitkan oleh siswa dalam usaha pencapaian 

prestasi belajar.
29

 

 Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

jenis-jenis motivasi ada 4 yaitu motivasi instrinsik, motivasi ekstrinsik, 

motivasi primer dan motivasi sekunder. 

 

7. Fungsi Motivasi dalam Belajar 

Menurut Oemar Hamalik, motivasi memiliki fungsi sebagai berikut: 

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 

motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti 

belajar/bekerja. 

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan 

perbuatan kepada pencapaian tujuan yang diinginkan. 

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai 

mesin bagi mobil, artinya besar kecilnya motivasi akan 

menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 
30

 

Sedangkan menurut Thursan Hakim menjelaskan bahwa fungsi 

motivasi dalam belajar adalah sebagai berikut : 

1) Memberikan dorongan semangat kepada siswa untuk rajin 

belajar dan mengatasi kesulitan belajar. 

2) Mengarahkan kegiatan belajar siswa kepada suatu tujuan 

tertentu yang berkaitan dengan masa depan dan cita-cita. 

                                                           
29Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran.Jakarta: Rineka Cipta, 2009, h. 86 
30 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar.Jakarta: Bumi Aksara, 2004, h. 161   
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3) Membantu siswa untuk mencari suatu model belajar yang tepat 

dalam mencapai tujuan belajar yang dinginkan.
31

 

Fungsi motivasi dalam belajar pada siswa bermanfaat bagi 

setiap guru,untuk itu fungsi motivasi dalam belajar dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan 

Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, 

tetapi karena ada sesuatu yang dicarai muncullah minatnya untuk 

belajar. Sesuatu yang akan dicari itu dalam rangka untuk 

memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang akan dicari itu 

dalam untuk memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang 

akan dipelajari. 

2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan 

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap 

anak didik itu merupakan sesuatu kekuatan yang tak terbendung, 

yang kemudian terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik. Di 

sini anak didik sudah melakukan aktivitas belajar dengan 

segenap jiwa dan raga. Akal fikiran berproses dengan sikap raga 

yang cenderung tunduk dengan kehendak perbuatan belajar. 

3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan  

Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi 

mana perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang 

                                                           
31 Thursan Hakim, Op.Cit, h. 27   
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diabaikan. Sesuatu yang akan dicari anak didik merupakan 

tujuan belajar yang akan dicapainya.
32

 

Bila kita analisa pendapat para ahli mengenai pengertian 

motivasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 

bermanfaat sebagai penggerak, pengarah dan penyeleksi pebuatan 

atau tingkah laku yang akan dikerjakan oleh seseorang untuk 

mencapai tujuan yang dinginkannya. 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan guna 

menghindari manipulasi terhadap sebuah karya tulis ilmiah dan 

menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum 

pernah dilakukan oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan antara 

lain: 

1. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa oleh Siti 

Suprihatin pada tahun 2015. 

Menumbuhkan motivasi belajar siswa merupakan salah satu 

teknik dalam mengambangkan kemampuan dan kemauan belajar. Salah 

satu cara yang logis untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran 

adalah mengaitkan pengalaman belajar dengan motivasi siswa. Guru 

sebagai orang yang membelajarkan siswa sangat berkepentingan 

dengan masalah ini. Sehingga sebagai guru atau calon guru sebisa 

mungkin kita harus selalu berupaya untuk dapat meningkatkan motivasi 

                                                           
32Thursan Hakim Ibid, h. 157 
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belajar terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar 

dengan menggunakan berbagai upaya yang dapat dilakukan oleh guru.
33

 

Perbedaan penelitian Siti Suprihatin dengan peneliti dalam 

penelitian ini diantaranya: 

a. Subjek penelitian berbeda, jika pada penelitian Siti Suprihatin 

meneliti guru, maka penulis lebih menitik beratkan meneliti siswa. 

b. Judulnya berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Suprihatin 

yaitu tentang upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa, sedangkan peneliti tentang analisa motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran ekonomi. 

Sedangkan persamaan dari penelitian oleh Siti Suprihatin 

dengan yang peneliti lakukan yakni sama sama meneliti tentang 

motivasi belajar siswa. 

2. Hubungan antara motivasi belajar dengan minat belajar siswa kelas IV 

SDN Poris Gaga 05 Kota Tangerang oleh Amni Fauziah, Asih 

Rosnaningsih dan Samsul Azhar pada tahun 2017. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara motivasi belajar dengan minat belajar siswa kelas IV 

SDN Poris gaga 05 Kota Tangerang. Sampel pada penelitian ini adalah 

54 siswa kelas IV yang terdiri dari kelas IVA dan IVB. Hasil penelitian 

Amni Fauziah menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara motivasi belajar dengan minat belajar siswa kelas IV SDN Poris 

gaga 05 Kota Tangerang dengan tingkat hubungan sangat kuat. 

                                                           
33 Siti Suprihatin, Op.Cit, h. 73-82 
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Besarnya hubungan antara motivasi belajar dengan minat belajar 

sebesar 79,1%.
34

 

Perbedaan penelitian Amni Fauziah, dkk dengan peneliti dalam 

penelitian ini diantaranya: 

a. Variabel penelitian berbeda, penelitian Amni Fauziah, dkk 

menelitimotivasi belajar dengan minat belajar siswa sedangkan 

penelitian ini hanya meneliti tentang motivasi belajar saja. 

b. Metode penelitian berbeda,penelitian Amni Fauziah, dkk 

menggunakan metode penelitian asosiasi sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode naturalistik atau kualitatif. 

Sedangkan persamaan dari penelitian oleh Amni Fauziah, dkk 

dengan yang peneliti lakukan yakni dari segi variabel motivasi belajar 

siswa. 

3. Pengaruh Motivasi, Suasana Lingkungan dan Sarana Prasarana Belajar 

terhadap Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus pada SMA Khusus Putri 

SMA Islam Diponegoro Surakarta) oleh Suranto pada tahun 2015. 

Penelitian Suranto menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain ex post facto. Sampel diambil dengan metode random sampling. 

Data yang diperoleh dilakukan melalui kuesioner dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa motivasi, suasana lingkungan dan 

sarana prasarana belajar berpengaruh secara signifikan dan simultan 

terhadap prestasi belajar siswadengan nilai F sebesar 34,492 dab nilai 

                                                           
34 Amni Fauziah, Asih Rosnaningsih, Samsul Azhar. Hubungan Antara Motivasi 

Belajar Dengan Minat Belajar Siswa Kelas IV SDN Poris Gaga 05 Kota Tangerang. 2017. 

JURNAL JPSD Vol. 4 No. 1 Tahun 2017 ISSN 2356-3869 (Print), 2614-0136 (Online) 
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probabilitas 0,000 sehingga Ho ditolak sehingga variabel X1, X2 dan 

X3 yang masing-masing memiliki pengaruh signifikan terhadap Y.
35

 

Perbedaan penelitian Suranto dengan peneliti dalam penelitian ini 

diantaranya: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Suranto menunjukkan ada 4 variabel 

yang digunakan yaitu variabel motivasi, variabel suasana 

lingkungan dan sarana prasarana serta variabel prestasi belajar 

siswa. Sedangkan peneliti hanya menggunakan 1 variabel yaitu 

variabel motivasi belajar siswa. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Suranto merupakan penelitian 

kuantitatif dengan populasi sebesar 116 siswi, sedangkan penelitian 

yang peneliti lakukan yaitu penelitian kualitatif dengan informan 1 

orang guru dan 23 orang siswa. 

Sedangkan persamaan dari penelitian oleh Suranto dengan yang 

peneliti lakukan yakni sama-sama meneliti di Sekolah Menengah Atas 

(SMA) dengan subjek siswa dan variabel yang salah satunya adalah 

motivasi belajar siswa. 

 

 

 

C. Fokus Penelitian 

                                                           
35 Suranto. Pengaruh Motivasi, Suasana Lingkungan  Dan Sarana Prasarana Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus Pada SMA Khusus Putri SMA Islam 

Diponegoro Surakarta). 2015. Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol 25, No.2, Desember 2015, 

ISSN: 1412-3835 
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Fokus penelitian ini yaitu peneliti memfokuskan sebagai penjelasan 

dan sekaligus untuk membatasi konsep teoritis yang masih umum. Untuk 

itu fokus penelitian disusun berdasarkan kajian teori Hamzah B.Uno 

sebagai berikut: 

1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar 

a. Siswa aktif bertanya saat belajar Ekonomi jika tidak mengerti 

atau belum puas terhadap materi 

b. Siswa membaca buku Ekonomi pada jam istirahat sebelum 

belajar Ekonomi karena ingin mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

1) Siswa melengkapi buku dan alat tulis lainnya untuk belajar 

Ekonomi 

2) Siswa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran Ekonomi 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan  

1) Siswa memiliki harapan dan cita-cita untuk menjadi seorang 

wirausaha 

2) Siswa berkeinginan untuk mendapatkan nilai akhir yang tinggi 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 

1) Siswa datang tepat waktu pada pelajaran ekonomi 

2) Siswa bersemangat mengikuti pelajaran ekonomi 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
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1) Siswa memberikan ide atau pendapatnya ketika pelajaran 

Ekonomi berlangsung 

2) Siswa memberikan sanggahan atau pertanyaan ketika pelajaran 

Ekonomi berlangsung 

6. Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik 

1) Siswa tidak ribut di kelas pada saat belajar Ekonomi 

2) Siswa duduk dengan baik pada saat pembelajaran Ekonomi 

berlangsung.
36

 

 

  

                                                           
36Hamzah B. Uno, Op.Cit, h. 23 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan 

antara variabel satu dengan variabel yang lain.
37

 Alasan menggunakan 

penelitian deskriptif karena berusaha menggambarkan dan menjelaskan 

secara lisan objek apa adanya berdasarkan hasil penelitian di lapangan. 

Objek disini yaitu motivsi belajar siswa yang ada dilapangan. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif.  Penelitian 

dengan pendekatan kualitatif kebanyakan datanya adalah yang 

berbentuk kata, kalimat skema dan gambar, walaupun tidak menolak 

data dan analisis secara kuantitatif atau angka. 
38

 Alasan menggunakan 

penelitian kualitatif karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Selain itu, 

proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. 

                                                           
37 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 11 
38 Sugiono, Ibid., h. 14 
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Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian 

sesuai dengan fakta di lapangan. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan dari tanggal 01 agustus sampai 12 

oktober  2019. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negaeri 1 Tambang, 

Jalan Pekanbaru – Bangkinang KM 28. Pemilihan lokasi ini didasari atas 

alasan bahwa persoalan-persoalan yang dikaji oleh peneliti ada di lokasi 

tersebut. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah siswa dan guru di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Tambang. Sedangkan objek dari penelitian ini 

adalah Analisamotivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang. 

D. Informan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena 

penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu dan hasil kejadiannya 

tidak akan diberlakukan kepopulasi, tetapi di transferkan ketempat lain 

pada situasi yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yan 

dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, 

tetapi sebagai nara sumber atau partisipan, informan, teman dan guru 

dalam penelitian.
39

 

                                                           
39 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 215 
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Informan dalam penelitian ini terdiri dari informan kunci dan 

informan tambahan. Informan kunci dalam penelitian ini adalah 23 orang 

siswa  kelas XI yang diambil dari perwakilan setiap kelas dan tingkatan 

kelas secara proporsional yang memenuhi syarat. Peneliti tidak mengambil 

dari kelas XII karena sedang mempersiapkan untuk kegiatan ujian akhir 

sekolah. Sedangkan informan tambahannya adalah guru mata pelajaran 

Ekonomi. Dengan demikian informan dalam penelitian ini adalah 2 orang 

guru Ekonomi dan 23 siswa di kelas XI. Alasan guru ekonomi yang diteliti 

berjumlah 2 orang karena guru mata pelajaran ekonomi yang mengajar 

dikelas XI berjumlah 2 orang. Alasan mengambil siswa karena siswa 

melakukan interaksi secara lansung dalam proses pembelajaran dan dapat 

saling melengkapi keterangan yang dibutuhkan. Sedangkan alasan peneliti 

mengambil siswa kelas XI karena sudah ditentukan oleh sekolah untuk 

melakukan penelitian haya di kelas tersebut. 

 

E. Teknik dan Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :  

1. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi langsung 

terhadap subjek penelitian, yaitu pengamatan terhadap jalannya penelitian 

khususnya pada aktivitas siswa. Observasi dilakukan terhadap 23 orang 

siswa di kelas XI yang diambil dari perwakilan setiap kelas dan tingkatan 

kelas secara proporsional yang memenuhi syarat. sebanyak 5 kali 
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pertemuan. Alasan melakukan observasi terhadap siswa karena siswa 

dianggap paling mengetahui berkaitan dengan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Ekonomi. 

Penilaian observasi untuk siswa dengan menggunakan penilaian 

berikut: 

Ya/dilaksanakan = diberi skor 1 

Tidak/dilaksanakan = diberi skor 0  

Setelah data terkumpul, untuk masing-masing alternatif jawaban 

dicari persentase jawabannya pada item pertanyaan masing-masing 

variabel dengan rumus : 

   
 

 
        

Keterangan : 

F   =   Frekuensiyang sedang dicari persentasenya 

N   =   Number of case  

P   =   Angka persentase
40

 

Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 

kriteria sebagai berikut : 

a. 81 % - 100 % dikategorikan sangat baik. 

b. 61 % - 80% dikategorikan baik 

c. 41 % - 60 % dikategorikan cukup 

d. 21 % - 40 % dikategorikan kurang baik 

e.  0  % - 20 % dikategorikan tidak baik
41

 

                                                           
40Anas Sudjono, 2010.Pengantar Statistik Penelitian, Jakarta: Rajawali Press.hal. 45. 
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2. Wawancara 

Menurut Sugiyono, wawancara adalah teknik yang dilakukan dengan 

cara mengadakan tanya jawab (dialog) langsung dengan responden dan 

informan berdasarkan pedoman wawancara untuk mengetahui lebih jelas 

mengenai masalah-masalah yang diteliti.
42

 Wawancara dalam penelitian ini 

adalah dengan seluruh guru Ekonomi sebanyak 2 orang. Alasan guru 

ekonomi yang diteliti berjumlah 2 orang karena guru mata pelajaran 

ekonomi yang mengajar di kelas XI berjumlah 2 orang guru. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono, dokumentasi adalah merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganilisis dokumen-

dokumen baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.  Metode 

dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-data diantaranya foto, 

jumlah siswa, nama siswa, sejarah sekolah dan lain sebagainya.
43

 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti proses pemilihan, pemusatan perhatian 

dan penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 

                                                                                                                                                           
41 Ridwan, 2011.Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, Bandung: 

Alfabeta,hal. 261. 
42 Sugiyono, Ibid, h. 218 
43Ibid, h. 219 
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muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
44

 Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas. 

Peneliti dalam mereduksi data akan memilih dan menyeleksi data yang 

diperoleh dalam penelitian agar peneliti bisa menggambarkan 

penelitian ini lebih jelas. Peneliti mereduksi data dimulai dari fokus 

penelitian, menyusun pertanyaan dan menentukan informan dalam 

penelitian. 

Penulis menggunakan teknik deskriptif pada penelitian ini. 

Apabila data telah terkumpul lalu diklasifikasikan menjadi dua 

kelompok  data yaitu data kualitatif yang berbentuk angka-angka dan 

data kuantitatif yang digambarkan dengan kata-kata atau simbol.
45

 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data atau menyajikan data.
46

Dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Penyajian data diperoleh setelah dirangkum berupa bentuk 

uraian, bukti fisik yang kemudian diolah dalam bentuk 

uraiannya.Penyajian data berbentuk laporan hasil observasi hambatan-

hambatan komunikasi pada mata pelajaran ekonomi yang disajikan 

dalam bentuk persentase yang di uraikan. Sedangkan hasil 

dokumentasi akan disajikan dalam bentuk fisik selama penelitian. 

                                                           
44Miles, Op cit., h.6 
45Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2006), h.239 
46 Sugiyono, Op.Cit, h.341 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap setelah diteliti dapat menjadi jelas.
47

 

Langkah terakhir peneliti lakukan dalam analisis data adalah 

menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi.Dalam kegiatan ini 

peneliti beruapaya menunjukkan data-data yang akurat dan objektif. 

 

G. Teknik Menjamin Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data 

melalui dua keabsahan data, yaitu: 

1. Uji kredibilitas data dengan menggunakan bahan referensi 

Bahan referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti.
48

 

Contohnya dari bersamaan dengan lembaran observasi, pada Penelitian 

yang dilakukan penulis skripsi ini akan melampirkan bukti-bukti 

dokumentasi selama penelitian berlangsung.  

2. Uji kredibilitas dengan Member Check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan Member check adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

                                                           
47 Ibid, h.345 
48 Ibid, h.375 
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diberikan oleh pemberi data.
49

 Peneliti melakukan Member check 

dengan cara melihatkan hasil pengumpulan data kepada pemberi data 

setelah melakukan observasi. 

  

                                                           
49 Ibid, h.375 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Tambang diukur dengan indikator adanya hasrat dan 

keinginan untuk berhasil dalam belajar, adanya dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya 

penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 

adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik adanya 

lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik. 

2. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Tambang dikategorikan tinggi, yaitu dengan diperolehnya 

hasil dari jawaban „ya‟ sebesar 76%. Nilai persentase ini sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan yaitu berada pada rentang 70% - 79% 

dikategorikan tinggi. 

3. Guru mata pelajaran pendidikan ekonomi sudah memberikan banyak 

upaya untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam pembelajaran dengan 

menumbuhkan hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar, 

menumbuhkan ketertarikan siswa untuk belajar, harapan dan cita-cita masa 

depan, penghargaan dalam belajar baik verbal maupun nonverbal kepada 
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siswa, kegiatan yang menarik dalam belajar, dan menciptakan lingkungan 

yang kondusif untuk belajar dengan baik, memberikan penghargaan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran-saran 

untuk dapat dipertimbangkan kepada yang bersangkutan. Adapun saran-saran 

tersebut adalah: 

1. Diharapkan kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang hendaknya 

lebih meningkatkan profesionalisme guru mata pelajaran Ekonomi. 

2. Bagi guru diharapkan saling berbagi dengan kepala Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Tambang mengenai hal-hal yang kurang dipahami dalam membuat 

perangkat pembelajaran khuusnya berkaitan dengan tugas mata pelajaran 

ekonomi. 

3. Siswa berusaha untuk meningkatkan prestasinyaambah pengetahuan dan 

pengalaman dalam pemecahan masalah serta mangaplikasikan ilmu yang di 

dapat selama berada di bangku perkuliahan. Penelitian ini hanya sebagian 

kecil dari penelitian tentang motivasi belajar siswa, peneliti mengharapkan 

kepada peneliti berikutnya untuk meneliti variabel-variabel terkait lainnya 

yang belum termasuk dalam penelitian ini. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama   : 

Jam   : 

Tempat : 
 

2. Apakah siswa aktif bertanya saat belajar Ekonomi? 

Iya aktif.. alasasannya setelah diberikan penjelasan mereka 

memahami apa yang telah dijelaskan atau diterangkan. 

 

3. Apakah siswa membaca buku Ekonomi pada jam istirahat sebelum 

belajar Ekonomi? 

Tidak. Karena mereka disibukkan untuk sarapan disebabkan jam 

istirahat sangat singkat sekali jadi tidak sempat membaca buku. 

Sekalipun ada, sangat sedikit sekali, bisa dihitung dengan jari. 

 

 

4. Apakah siswa melengkapi buku dan alat tulis lainnya untuk belajar 

Ekonomi? 

Iya, karena mereka memang mata pelajaran pokok bagi mereka 

karena mereka anak IPS. 

  

5. Apakah siswa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran Ekonomi? 

Ya, siswa sangat aktif ketika mengikuti pembelajaran ekonomi di 

kelas. 

 

6. Apakah siswa memiliki harapan dan cita-cita untuk menjadi seorang 

wirausaha? 

Ya ada. Ada yang ingin jadi pengusaha saja. 

 

Iya. Sebagian hanya ingin jadi pengusaha, sebagian ingin jadi 

pegawai saja. 

 

7. Apakah siswa berkeinginan untuk mendapatkan nilai akhir yang tinggi? 

Iya. Semua siswa ingin agar nilai akhirnya tinggi.  
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Jelas iya, mereka berlomba-lomba untuk saling melengkapi buku 

Ekonomi dan saling i ngin diberikan soal untuk mereka jawab.  

 

 

8. Apakah Siswa datang tepat waktu pada pelajaran ekonomi 

Iya. Siswa datang tepat waktu. Jarang ada yang terlambat. 

 

9. Apakah siswa merasa bersemangat untuk mengerjakan soal Ekonomi 

yang diberikan guru? 

Iya, kadang-kadang semangat, kadang-kadang tidak karena 

tergantung waktu. Kalau pagi suara guru besar atau jelas bagi 

mereka, otomatis mereka jawab dengan benar dan semangat 

sekali. 

 

10. Apakah siswa memberikan ide atau pendapatnya ketika pelajaran 

Ekonomi berlangsung? 

Tidak, karena mereka tidak berani mengutarakan pendapat pada 

guru karena mereka merasa kurang ide, tapi sebagian ada. 

 

11. Apakah Siswa memberikan sanggahan atau pertanyaan ketika pelajaran 

Ekonomi berlangsung? 

Jarang juga. Kadang juga mau memberi saran, kadang diam 

saja. 

 

 

12. Apakah Siswa tidak ribut di kelas pada saat belajar Ekonomi? 

Kalau rebut, kayaknya pernah, tapi jarang lah. 

 

13. Apakah Siswa duduk dengan baik pada saat pembelajaran Ekonomi 

berlangsung 

Ya, mereka duduk pada tempat duduknya masing-masing. 
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OBSERVASI 

(INSTRUMEN PENELITIAN) 

 

I. Observasi ini dibuat untuk mendapatkan data yang akurat tentang 

Analisa Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang. Observasi ini hanya 

dipergunakan untuk penyelesaian skripsi peneliti pada Program 

Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.   

 

II. Identitas responden 

 

1. Kelas    : …………………………… 

2. Jenis Kelamin   : …………………………… 

 

III. Petunjuk pengisian 

Berilah tanda silang (X) atau ceklis (√) pada salah satu kolom di 

sebelah kanan pada setiap item  

IV. Observasi / Instrumen Penelitian. 

 

NO  PERNYATAAN YA TIDAK 

1.  Siswa aktif bertanya saat belajar Ekonomi    

2.  
Siswa membaca buku Ekonomi pada jam istirahat 

sebelum belajar Ekonomi 
  

3.  
Siswa berlatih mengerjakan contoh-contoh soal 

Ekonomi sebelum dilakukan kuis harian 
  

4.  
Siswa melengkapi buku dan alat tulis lainnya untuk 

belajar Ekonomi 
  

5.  
Siswa bersemangat dalam kegiatan pembelajaran 

Ekonomi 
  

6.  
Siswa merasa bersemangat untuk mengerjakan soal 

Ekonomi yang diberikan guru 
  

7.  Siswa berambisi menjadi guru Ekonomi   

8.  
Siswa memiliki impian untuk menjadi orang sukses di 

kemudian hari 
  

9.  
Siswa berkeinginan untuk mendapatkan nilai akhir 

yang tinggi 
  

10.  
Siswa mendapatkan pujian dari guru Ekonomi atas 

hasil belajarnya 
  

11.  
Siswa mendapatkan hadiah dari guru Ekonomi atas 

hasil belajarnya 
  

12.  
Siswa mendapatkan acungan jempol dari guru 

Ekonomi atas hasil belajarnya 
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HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA PERTEMUAN 1 

Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jml 

1 √ √   √ √ √   √ √ √ √ √ 10 

2       √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 

3     √ √       √ √ √ √ √ 7 

4       √ √ √   √ √ √ √ √ 8 

5       √ √ √   √ √ √ √ √ 8 

6     √ √       √ √ √ √ √ 7 

7   √   √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

8       √     √ √ √ √ √ √ 7 

9       √ √ √   √ √ √ √ √ 8 

10       √       √ √ √ √ √ 6 

11     √ √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

12   √   √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

13 √     √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

14       √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 

15       √ √ √   √ √ √ √ √ 8 

16   √ √ √       √ √ √ √ √ 8 

17       √ √ √   √ √ √ √ √ 8 

18 √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 11 

19       √ √ √   √ √ √ √ √ 8 

20   √   √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

21 √   √ √     √ √ √ √ √ √ 9 

22 √   √ √     √ √ √ √ √ √ 9 

23     √ √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

Jumlah 5 5 8 23 16 16 6 23 23 23 23 23 194 

Rata-rata 3.57 3.57 5.71 16.43 11.43 11.43 4.29 16.43 16.43 16.43 16.43 16.43 11.55 

 

  



90 

 

 

HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA PERTEMUAN 2 

Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jml 

1 √ √   √ √ √   √ √ √ √ √ 10 

2 √     √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 

3     √ √       √ √ √ √ √ 7 

4   √   √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

5 √     √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

6     √ √     √ √ √ √ √ √ 8 

7   √   √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

8       √     √ √ √ √ √ √ 7 

9   √ √ √ √ √   √ √ √ √ √ 10 

10       √       √ √ √ √ √ 6 

11     √ √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

12   √   √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

13 √     √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

14       √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 

15       √ √ √   √ √ √ √ √ 8 

16   √ √ √       √ √ √ √ √ 8 

17       √ √ √   √ √ √ √ √ 8 

18 √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 11 

19       √ √ √   √ √ √ √ √ 8 

20   √   √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

21 √   √ √     √ √ √ √ √ √ 9 

22 √   √ √     √ √ √ √ √ √ 9 

23     √ √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

Jumlah 7 7 9 23 16 16 7 23 23 23 23 23 200 

Rata-rata 5.00 5.00 6.43 16.43 11.43 11.43 5.00 16.43 16.43 16.43 16.43 16.43 11.90 

  



91 

 

 

HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA PERTEMUAN 3 

Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jml 

1 √ √   √ √ √   √ √ √ √ √ 10 

2 √     √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 

3     √ √       √ √ √ √ √ 7 

4   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 11 

5 √     √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

6     √ √     √ √ √ √ √ √ 8 

7   √   √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

8 √     √     √ √ √ √ √ √ 8 

9   √ √ √ √ √   √ √ √ √ √ 10 

10 √ √   √       √ √ √ √ √ 8 

11     √ √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

12   √   √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

13 √     √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

14       √ √ √ √ √ √ √ √ √ 9 

15       √ √ √   √ √ √ √ √ 8 

16   √ √ √       √ √ √ √ √ 8 

17       √ √ √   √ √ √ √ √ 8 

18 √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 11 

19 √     √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 

20   √ √ √ √ √   √ √ √ √ √ 10 

21 √   √ √   √ √ √ √ √ √ √ 10 

22 √   √ √     √ √ √ √ √ √ 9 

23     √ √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

Jumlah 10 8 11 23 16 17 9 23 23 23 23 23 209 

Rata-rata 7.14 5.71 7.86 16.43 11.43 12.14 6.43 16.43 16.43 16.43 16.43 16.43 12.44 

  



92 

 

 

HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA PERTEMUAN 4 

Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jml 

1 √ √   √ √ √   √ √ √ √ √ 10 

2 √     √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 

3     √ √       √ √ √ √ √ 7 

4   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 11 

5 √     √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

6 √   √ √   √ √ √ √ √ √ √ 10 

7   √   √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

8 √ √   √ √   √ √ √ √ √ √ 10 

9   √ √ √ √ √   √ √ √ √ √ 10 

10 √ √   √       √ √ √ √ √ 8 

11     √ √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

12   √   √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

13 √ √   √ √ √   √ √ √ √ √ 10 

14 √     √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 

15       √ √ √   √ √ √ √ √ 8 

16   √ √ √       √ √ √ √ √ 8 

17       √ √ √   √ √ √ √ √ 8 

18 √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 11 

19 √ √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ 11 

20 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 12 

21 √   √ √   √ √ √ √ √ √ √ 10 

22 √ √ √ √     √ √ √ √ √ √ 10 

23     √ √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

Jumlah 13 12 11 23 17 18 10 23 23 23 23 23 219 

Rata-rata 9.29 8.57 7.86 16.43 12.14 12.86 7.14 16.43 16.43 16.43 16.43 16.43 13.04 

  



 

93 
 

HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA PERTEMUAN 5 

Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jml 

1 √ √   √ √ √   √ √ √ √ √ 10 

2 √     √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 

3     √ √       √ √ √ √ √ 7 

4 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 12 

5 √   √ √ √ √   √ √ √ √ √ 10 

6 √   √ √   √ √ √ √ √ √ √ 10 

7   √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 

8 √ √ √ √ √   √ √ √ √ √ √ 11 

9   √ √ √ √ √   √ √ √ √ √ 10 

10 √ √   √       √ √ √ √ √ 8 

11 √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 11 

12   √   √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

13 √ √   √ √ √   √ √ √ √ √ 10 

14 √     √ √ √ √ √ √ √ √ √ 10 

15 √   √ √ √ √   √ √ √ √ √ 10 

16   √ √ √   √ √ √ √ √ √ √ 10 

17       √ √ √   √ √ √ √ √ 8 

18 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 12 

19 √ √   √ √ √ √ √ √ √ √ √ 11 

20 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 12 

21 √ √ √ √   √ √ √ √ √ √ √ 11 

22 √ √ √ √     √ √ √ √ √ √ 10 

23     √ √ √ √   √ √ √ √ √ 9 

Jumlah 16 14 14 23 17 19 13 23 23 23 23 23 231 

Rata-rata 11.43 10.00 10.00 16.43 12.14 13.57 9.29 16.43 16.43 16.43 16.43 16.43 13.75 
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